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Gerbangkertosusila (Gresik-Bangkalan-Mojokerto-Surabaya-Sidoarjo-Lamongan) is a national strategic regional integration area aimed at equitable economic development in the province of East Java. Income inequality is a crucial problem that cannot be separated from economic development, but on the other hand, the problem of inequality can be a driving factor for a region to improve its regional economic development order. This research aims to analyze the influence of the minimum wage, gross regional domestic product per capita, and the human development index on income inequality in the Gerbangkertosusila area. This research uses a quantitative approach with secondary data sourced from the Central Statistics Agency of East Java Province. The method used in this research is panel data regression in the form of a combination of time series data for the 2018-2022 period and cross section data in seven regions in the Gerbangkertosusila area using a fixed effect regression model. The results of the research show that simultaneously the minimum wage, GRDP per capita and the human development index influence income inequality in the Gerbangkertosusila area in the 2018-2022 period.
Keywords: GDP per Capita; Gini Ratio ; Human Development Index ; Minimum Wage ; Pooled Data 
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ABSTRAK 
Gerbangkertosusila (Gresik-Bangkalan-Mojokerto-Surabaya-Sidoarjo-Lamongan) merupakan wilayah integrasi kawasan staregis nasional yang ditujukan untuk pemerataan pembangunan ekonomi di provinsi Jawa Timur. Ketimpangan pendapatan menjadi permasalahan krusial yang tidak dapat dipisahkan dari adanya pembangunan ekonomi namun disisi lain masalah ketimpangan dapat menjadi salah satu faktor pendorong bagi suatu daerah untuk memperbaiki tatanan pembangunan ekonomi daerahnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh upah minimum, produk domestik regional bruto per kapita, dan indeks pembangunan manusia terhadap ketimpangan pendapatan di kawasan Gerbangkertosusila. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang bersumber dari badan pusat statistik provinsi Jawa Timur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi data panel berupa gabungan data time series periode 2018-2022 dan data cross section di tujuh daerah pada wilayah Gerbangkertosusila dengan menggunakan model regresi fixed effect. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan upah minimum, PDRB per kapita dan Indeks pembangunan manusia berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan di wilayah Gerbangkertosusila pada periode 2018-2022.


Kata kunci: Indeks Pembangunan Manusia ; Ketimpangan Pendapatan (Indeks Gini); Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita (PDRBPKP); Panel Data ; Upah Minimum
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PENDAHULUAN

Ketimpangan atau disparitas pada kenyataannya tidak dapat terlepas dari suatu pembangunan ekonomi. Ketimpangan pendapatanm pemerupakan salah satu faktor utama permasalahan dalam pembangunan ekonomi suatu negara atau wilayah baik di negara maju maupun negara berkembang seperti Indonesia. Hal ini menggambarkan adanya ketidakstabilan ekonomi sehingga menyebabkan diskriminasi sosial ekonomi antar masyarakat. Permasalahan ketimpangan pendapatan menjadi fokus sejak lama dalam perbaikan pembangunan ekonomi berkelanjutan, sebagaimana diketahui tujuan dalam agenda pembangunan global Sustainable Development Goals yakni memastikan setiap individu memperoleh kesempatan yang sama serta mengurangi ketimpangan pendapatan antar masyarakat. Capaian pemerataan pembangunan ekonomi dapat mewujudkan kesejahteraan bagi masyarakat dan mengurangi permasalahan ekonomi seperti kemiskinan dan ketimpangan di suatu daerah. 
Berdasarkan peraturan presiden No. 80 tahun 2019 salah satu upaya guna mempercepat pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pendapatan di Jawa Timur dapat diwujudkan dengan optimalisasi pengembangan setiap daerah di wilayah percepatan ekonomi kawasan industri Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya,Sidoarjo dan Lamongan. Selaras dengan peraturan presiden tersebut menjadikan wilayah integrasi Gerbangkertosusila sebagai kawasan strategis nasional yang bertujuan untuk pemerataan pembangunan satuan wilayah di provinsi Jawa Timur. Namun perbedaan kondisi dan potensi wilayah menyebabkan ketidakseimbangan pada segi ekonomi berupa ketimpangan pendapatan yang diketahui melalui indeks gini. 


Gambar 1. Indeks Gini Tahun 2018-2022
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2022
Dapat dilihat berdasarkan gambar diatas besaran nilai indeks ginin di wilayah gerbangkertosusila periode 2018-2022 atau selama lima tahun terakhir (BPS Jatim, 2018). Ketimpangan pendapatan indeks gini berjalan fluktuatif di semua wilayah pada periode penelitian terkait. Pada tahun 2018 nilai indeks gini tertinggi terjadi di wilayah kota Surabaya dengan nilai 0.358, dan indeks gini terendah terjadi di kabupaten gresik dengan nilai 0.270. selanjutnya pada tahun 2022 lalu indeks gini terendah berada di kabupaten Lamongan dengan besaran indeks 0,273 nilai ini merupaskan nilai indeks gini terendah selama lima tahun terakhir jika dibandingkan dengan wilayah lainnya dan kota Surabaya berada di urutan pertama indeks gini tertinggi jika dibandingkan dengan wilayah lainnya yakni dengan indeks gini mencapai 0.388. nilai koefisien gini antara 0 hingga 1, yaitu yang artinya jika indeks gini menunjukkan angka 0 maka menunjukkan kemerataan sempurna dan angka 1 menunjukkan ketimpangan sempurna (Todaro, 2011). Merujuk kembali berdasarkan gambar diatas kota Surabaya memiliki nilai indeks tertinggi dengan kriteria menunjukkan terjadinya ketimpangan sempurna hampir dalam setiap periode berjalan jika dibandingkan dengan wilayah lainnya, wilayah metropolitan kedua terbesar setelah kota Jakarta ini memiliki berbagai prospek pekerjaan dengan berbagai macam latar belakang profesi yang mana hal ini tentunya sangat mempengaruhi terjadinya ketimpangan dan ketidakmerataan pendapatan yang diterima oleh masyarakat. 
Ketimpangan pendapatan di wilayah Gerbangkertosusila dapat diketahui dari beberapa faktor seperti upah minimum,PDRB per kapita dan Indeks pembangunan manusia.Produk domestik regional bruto per kapita merupakan salah satu tolak ukur untuk memperhitungkan pertumbuhan ekonomi dan keberhasilan pembangunan perekonomian suatu daerah. Ketika nilai PDRB perkapita meningkat maka akan terjadi penurunan angka ketimpangan pendapatan, berlaku sebaliknya ketika besaran nilai PDRB perkapita menurun maka angka ketimpangan pendapatan semakin meningkat(Purnmasari & Sriwijaya, 2019).
Indeks pembangunan manusia merupakan indikator penting dalam mengukur kualitas hidup masyarakat atau penduduk. Indeks pembangunan manusia memiliki pengaruh terhadap ketimpangan pendapatan. Kualitas indeks pembangunan manusia yang semakin tinggi tentunya dapat menurunkan angka ketimpangan pendapatan.

KAJIAN LITERATUR 

Ketimpangan Pendapatan 
Ketimpangan pendapatan merupakan perbedaan pendapatan antara satu orang ataupun lebih dalam suatu kesamaan wilayah(Tambunan, Tulus, 2018). Ketimpangan pendapatan disebabkan karena faktor perbedaan meliputi perbedaan kesempatan kerja dan profesi, perbedaan upah dan subsidi yang diterima, perbedaan kualitas hidup yang dapat diakses seperti fasilitas pendidikan, kesehatan dan sarana informasi(Farhan & Sugianto, S, 2022). Adanya ketimpangan pendapatan merupakan bukti bahwa belum meratanya distribusi pendapatan yang diterima oleh masyarakat. Ketimpangan pendapatan ini merupakan distribusi yang tidak berimbang anatara pendapatan nasional dengan pendapatan rumah tangga dalam suatu negara(Todaro, Michel P dan Smith, 2011). 
Kurva Lorenz dan Indeks Gini                                                                                                                             Indeks Gini merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur ketimpangan pendapatan. Gini rasio nilainya berada antara angka nol hingga satu. Angka nol menunjukkan pemerataan pendapatan yang sempurna dan angka satu menunjukkan ketimpangan sempurna dalam distribusi pendapatan. Indeks gini secara konvensional di rumuskan seperti berikut :
GR  1fi Yi  Yi  1
Indeks gini seringkali di gambarkan melalui kurva lorenz. Kurva lorenz adalah grafik yang menggambarkan perbedaan distribusi pendapatan dari suatu kondisi kemerataan yang sempurna. Kurva lorenz menggambarkan keterkaitan antara pangsa kumulatif pendapatan dengan pangsa kumulatif penduduk. Grafik kumulatif penduduk dapat dilihat pada sumbu horizontal yang memperlihatkan urutan penduduk termiskin hingga terkaya. Sedangkam sumbu vertikal memperlihatkan total pendapatan yang diterima masing-masing jumlah penduduk. 
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Gambar 2. Kurva Lorenz
Berdasarkan gambar diatas grafik berhimpitnya kurva lorenz garis AE menunjukkan kemerataan sempurna karena mendekati angka nol. Dapat disimpulkan semakin tinggi nilai indeks gini maka semakin tidak merata pendapatan suatu negara. Semakin rendah nilai indeks gini maka pendapatan suatu negara telah merata(Kuncoro, 2010).
Upah Minimum
Upah merupakan imbal jasa baik berupa uang maupun barang yang diterima oleh seseorang dalam hubungan kerja. Imbalan jasa yang telah disepakati dalam perjanjian kerja diperuntukkan guna memenuhi kebutuhan ekonomi bagi pekerja itu sendiri. Dalam teori ekonomi upah adalah pembayaran yang diperoleh dalam bentuk jasa yang tersedia dan yang diberikan oleh tenaga kerja kepada pelaku usaha.(Sadono, 2016)
Menurut pendapat teori ekonomi neoklasik upah minimum dapat meningkatkan kesenjangan pendapatan. Upah minimum dipergunakan untuk menentukan penerimaan batasan upah minimum oleh non pasar untuk pasar tenaga kerja, sehingga berdampak pada kenaikan harga tenaga kerja maka jelas hal ini tidak mengurangi ketimpangan pendapatan. Ketika terjadi kenaikan harga tenaga kerja maka upah minimum akan mengurangi angkatan kerja dan para pekerja akan menganggur(Syiah, Sungkar, 2015).
Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita
PDRB perkapita adalah pembagian antara PDRB di suatu daerah dengan jumlah penduduk yang tinggal di daerah tersebut. PDRB perkapita menggambarkan pendaptan rata-rata setiap penduduk dan tingkat kesejahteraan penduduk di daerah tersebut. Serta dapat memproyeksi tingkat pendapatan penduduk daerah di masa mendatang (Badan Pusat Statistik, 2022). PDRB perkapita berfungsi sebagai indikator tolak ukur kemakmuran dan kesejahteraaan ekonomi penduduk suatu negara. Semakin besar nilai PDRB per kapita maka akan semakin makmur negara tersebut. Adapun rumus PDRB sebagai berikut :
PDRB per kapita  
Indeks Pembangunan Manusia
Human development index atau indeks pembangunan manusia  merupakan parameter bagaimana penduduk atau masyarakat dapat mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh penghasilan atau pendapatan, mutu pendidikan, Kesehatan serta kehidupan sosial  ekonomi yang layak. Istilah  human development index  dipublikasikan pada tahun 1990 yang di gagas oleh UNDP (United Development Programme) yang merupakan Badan Program Pembangunan Perserikatan Bangsa-Bangsa yaitu sebuah organisasi multilateral yang bertujuan untuk membantu secara teknis terhadap pembangunan berbagai negara- negara di dunia yang tergabung di dalamnya. 
Tujuan dari pembangunan ini utamanya adalah untuk mempercepat laju ekonomi. Sedangkan pembangunan memiliki makna dimensi yang lebih luas dimana mausia menjadi objek tujuan hakikat pengembangan dan pembangunan sumber daya manusia. Oleh karenanya dibutuhkan konsep pembangunan yang didalmnya memuat secara tegas elemen-elemen tujuan yang ingin dicapai. Elemen-elemen inilah yang menjadi tolak ukur keberhasilan pembangunan manusia yang diukur dengan IPM atau human development index (HDI). Indeks pembangunan manusia atau IPM merupakan skala pengukuran atau parameter gabungan yang mencakup beberapa dasar pembangunan manusia. Parameter utama yang dimaksudkan meliputi logetivity atau usia hidup , bidang pendidikan dan pengetahuan atau knowledge, dan yang standar kehidupan yang layak. Selanjutnya terdapat manfaat dari penggunaan program Indeks Pembangunan manusia yaitu menjadikan IPM atau HDI sebagai Indikator utama dalam mengukur keberhasilan dan pengupayaan pembangunan taraf hidup masyarakat atau penduduk (Rassanjani, S., 2018).




METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif asosiatif  yaitu bertujuan untuk mengetahui korelasi pengaruh antar variabel dan memberikan interprestasi. Antara variabel bebas meliputi upah minimum (X1), PDRB per kapita (X2) dan Indeks pembangunan manusia (X3)  terhadap variabel terikat indeks gini (Y). 
    Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berupa statistik atau angka untuk meneliti sebuah populasi sampel. Data yang digunakan merupakan jenis data sekunder yang bersumber dari Badan pusat statistik provinsi Jawa Timur.  Metode yang digunakan yakni regresi data panel atau gabungan data time series dan cross section di wilayah Gerbangkertosusilo periode 2018-2022, Dalam pengujian ini peneliti menggunakan program Eviews 10.
Berikut persamaan regresi data panel dalam penelitian ini :
Giniit = β0 + β1  UMKit + β2  PDRBPKPit + β3  IPMit + it

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian  kesesuaian model regresi
Dalam melakukan pengujian regresi data panel sebelumnya dilakukan pengujian penentuan model regresi terbaik yakni melalui uji chow dan uji hausman 
Tabel 1. Hasil Uji chow
	Redundant Fixed Effects Tests
	
	

	Equation: Untitled
	
	

	Test cross-section fixed effects
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Effects Test
	Statistic  
	d.f. 
	Prob. 

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Cross-section F
	3.427944
	(6,25)
	0.0131

	Cross-section Chi-square
	21.011288
	6
	0.0018

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



Berdasarkan hasil chow test tabel di atas diperoleh nilai probability 0.0131 lebih kecil dari nilai signifikansi (a=0.05), maka model terbaik yang digunakan dalam pengujian regresi panel yakni fixed effect model.
Selanjutnya dilakukan pengujian lanjutan melalui hausman test untuk menentukan model yang terbaik antara fixed effect model atau random effect model. 
Tabel 2. Hasil Uji Hausman
	Correlated Random Effects - Hausman Test
	

	Equation: Untitled
	
	

	Test cross-section random effects
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Test Summary
	Chi-Sq. Statistic
	Chi-Sq. d.f.
	Prob. 

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Cross-section random
	9.611808
	3
	0.0222

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



Berdasarkan uji hausman yang telah dilakukan di peroleh nilai probability 0.0222 lebih besar dari nilai signifikansi (a=0.05), maka dapat disimpulkan fixed effect model merupakan model terbaik regresi data panel dalam penelitian ini.
Uji Asumsi Klasik
Tabel 3. Uji Normalitas


Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Jarque Bera test. Hasil pengujian menunjukkan nilai probability sebesar 0.632261 > 0.05. maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal.
Tabel 4. Uji Multikolinearitas
	
	X1
	X2
	X3

	
	
	
	

	
	
	
	

	X1
	 1.000000
	 0.732237
	 0.667932

	X2
	 0.732237
	 1.000000
	 0.736222

	X3
	 0.667932
	 0.736222
	 1.000000


Hasil uji multikolinieritas diatas menunjukkan nilai korelasi variabel independen > 0,80. Maka disimpulkan bahwa antara variabel X1(UMK),X2(PDRBPKP) dan X3(IPM) tidak terjadi multikolinearitas.
Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas
	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	-0.000556
	0.036045
	-0.015428
	0.9878

	X1
	-6.42E-05
	0.003050
	-0.021050
	0.9833

	X2
	6.27E-07
	8.39E-05
	0.007477
	0.9941

	X3
	0.000208
	0.000537
	0.386782
	0.7016

	
	
	
	
	


Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai probability variabel independen > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi bersifat homoskedastisitas.
Tabel 6. Hasil Regresi Panel Fixed Effect Model
	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	-0.787653
	0.700351
	-1.124653
	0.2714

	X1
	-0.020630
	0.024439
	-0.844138
	0.4066

	X2
	0.003316
	0.001428
	2.323038
	0.0286

	X3
	0.013055
	0.010113
	1.290994
	0.2085

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Effects Specification
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Cross-section fixed (dummy variables)
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.697219
	    Mean dependent var
	0.324514

	Adjusted R-squared
	0.588218
	    S.D. dependent var
	0.034149

	S.E. of regression
	0.021913
	    Akaike info criterion
	-4.568484

	Sum squared resid
	0.012005
	    Schwarz criterion
	-4.124099

	Log likelihood
	89.94846
	    Hannan-Quinn criter.
	-4.415082

	F-statistic
	6.396434
	    Durbin-Watson stat
	2.221301

	Prob(F-statistic)
	0.000109
	
	
	

	
	
	
	
	



Nilai koefisien korelasi Adjusted R square memiliki nilai r sebesar 0.588218 atau 58,82% yang berarti bahwa variabel independen dan dependen memiliki keterkaitan hubungan yang cukup kuat. Nilai koefisien determinasi R square dengan nilai sebesar 0.697219 artinya 69,73% persen variabel dependen memepengaruhi variabel independen, dengan sisanya 30,27 % diakibatkan oleh faktor lainnya diluar variabel penelitian.
Hasil Penelitian 
Uji t (Parsial)
Konstanta sebesar -0.787653 diartikan apabila variabel independen upah minimum (X1), PDRB per kapita (X2) dan IPM (X3) memiliki pengaruh terhadap variabel dependen indeks gini (Y), maka apabila variabel independen turun satu satuan secara rerata maka akan menurunkan ketimpangan pendapatan sebesar -0.787653.
Variabel upah minimum (X1) memiliki nilai t-statistic sebesar -0,844138 dengan nilai probability (signifikansi) sebesar 0,4066 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel X1  tidak berpengaruh signifikan terhadap Y. Nilai koefisien variabel X1 bernilai negatif sebesar -0.020630, maka dapat diartikan jika upah minimum mengalami kenaikan 1% maka akan menurunkan ketimpangan pendapatan sebesar 0,020630% dengan asumsi variabel PDRB per kapita (X2) dan variabel IPM (X3) tetap ceteris paribus.
Variabel PDRB per kapita (X2) memiliki nilai t-statistic sebesar 2.323038 dengan niliai probability sebesar 0.0286	< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel X1  berpengaruh signifikan terhadap Y. Nilai kofisien variabel  X2 bernilai positif sebesar 0.003316, maka dapat diartikan kenaikan variabel PDRB perkapita sebesar 1% maka ketimpangan pendapatan akan meningkat sebesar 0,003316% dengan asumsi variabel upah minimum (X1) dan variabel IPM (X3)  tetap ceteris paribus.
Variabel IPM (X3) memiliki nilai t-statistic sebesar 1.290994 dengan nilai probability (signifikansi) sebesar 0,2085 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel X3  tidak berpengaruh signifikan terhadap Y. Nilai koefisien variabel X3 bernilai positif sebesar 0.013055, maka dapat diartikan kenaikan variabel indeks pembangunan manusia sebesar 1% maka ketimpangan pendapatan akan meningkat sebesar 0,013055% dengan asumsi variabel upah minimum (X1) dan variabel PDRB per kapita (X2) tetap ceteris paribus.


Uji F (Simultan)
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai F statistik sebesar (6.396434) > F tabel (2.911334) dengan probability (0.000109) <  (0.05) maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya secara bersamaan variabel upah minimum (X1), PDRB per kapita (X2) dan Indeks Pembangunan Manusia (X3) berpengaruh simultan terhadap ketimpangan pendapatan di wilayah Gerbangkertosusila selama periode 2018-2022.

Pembahasan
Pengaruh Upah Minimum Terhadap Ketimpangan Pendapatan di wilayah Gerbangkertosusila
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukakan dalam penelitian ini variabel upah minimum (X1) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan dengan alpha 0,05. Nilai signifikansi 0,4066 dengan koefisien regresi sebesar -0.020630. Hal ini mengindikasi bahwa apabila terjadi peningkatan satu persen pada upah minimum maka akan mengurangi ketimpangan pendapatan antar wilayah. Sebalikanya apabila terjadi peningkatan satu persen pada upah minimum maka akan menurunkan ketimpangan pendapatan sebesar 0.844138%. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel pengaruh upah minimum terhadap ketimpangan pendapatan dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara keduanya, artinya setiap peningkatan upah minimum menyebabkan penurunan ketimpangan pendapatan di wilayah Gerbangkertosusila namun dengan tidak signifikan. Hal ini mengindikasi bahwa kenaikan upah minimum tidak selalu mempengaruhi ketimpangan pendapatan. Hal ini dikarenakan upah minimum akan mempengaruhi pendapatan seseorang. Dimana saat upah minimum meningkat maka akan meningkatkan pendapatan. Namun karena perbedaan upah minimum pada setiap wilayah kabupaten atau kota hal ini yang kemudian menjadi penyebab ketimpangan pendapatan antara wilayah dengan upah minimum tinggi dan upah minimum rendah.
Temuan hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Anshari (2018) bahwa upah minimum memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di seluruh provinsi di Indonesia. Artinya setiap peningkatan yang terjadi pada upah minimum maka akan menurunkan ketimpangan pendapatan dan sebaliknya. Hal tersebut menjelaskan karena upah minimum provinsi merupakan faktor penting dalam pemerataan ketimpangan (Anshari, 2018)
Pengaruh PDRB Per Kapita Terhadap Ketimpangan Pendapatan di wilayah Gerbangkertosusila
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukakan dalam penelitian ini variabel PDRB per kapita (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan dengan alpha 0,05. Nilai signifikansi 0,0286 dengan koefisien regresi sebesar 0,003316. artinya ketika terjadi peningkatan 1% pada PDRB per kapita maka akan meningkatkan ketimpangan pendapatan di wilayah Gerbangkertosusila sebesar 0,003316%.
ketika terjadi peningkatan pada PDRB per kapita maka akan meningkatkan ketimpangan pendapatan dengan pengaruh yang signifikan. Hal ini dikarenakan semakin tinggi nilai PDRB perkapita suatu daerah maka semakin besar pula pendapatan masyarakatnya. Hal ini yang kemudian mengakibatkan ketimpangan pendapatan antara wilayah dengan nilai PDRB perkapita yang rendah, sehingga ketimpangan semakin ekstrim.
Temuan hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Marantika (2018) yang menjelaskan bahwa PDRB perkapita berpengaruh positif terhatap ketimpangan pendapatan hal ini diartikan jika suatu daerah mengalami kenaikan PDRB per kapita tidak selalu diikuti dengan kenaikan pendaptan daerah lainnya (Marantika, D., 2018).
Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Ketimpangan Pendapatan di Wilayah Gerbangkertosusila 
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukakan dalam penelitian ini variabel IPM (X3) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan dengan alpha 0,05. Nilai signifikansi 0,2085 dengan koefisien regresi sebesar 0,013055. artinya ketika terjadi peningkatan 1% pada indeks pembangunan manusia maka akan meningkatkan ketimpangan pendapatan di wilayah Gerbangkertosusila sebesar 0,013055%. Artinya ketika terjadi peningkatan indeks pembangunan manusia maka akan meningkatkan ketimpangan pendapatan dengan pengaruh tidak signifikan. Hal ini berarti apabila kurangnya upaya dalam mengembangan indeks pembangunan manusia maka dapat mengakibatkan minimnya pendapatan yang diterima oleh penduduk, faktor indeks pembangunan seperti pendidikan dapat mempengaruhi pendapatan seseorang.Selain itu perbedaan indikator pembangunan manusia pada masing-masing wilayah yang berbeda serta terdapat beberapa daerah dengan indeks pembangunan manusia yang cukup tinggi di wilayah perkotaan seperti yang terjadi di kota Surabaya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Febriyani dan Anis (2021) bahwa indeks pembangunan manusia mempunyai pengaruh namun tidak signifikan terhadap ketimpangan pemdapatan di Indonesia karena terdapat faktor lainnya seperti perbedaan taraf pendidikan yang mana hal ini dapat mempengaruhi pendapatan yang diterima (Febriyani, Anis, 2021).

SIMPULAN
 Penelitian ini mengkaji pengaruh upah minimum, produk domestik regional bruto per kapita dan indeks pembangunan manusia terhadap ketimpangan pendapatan di wilayah Gerbgangkertosusila selama periode 2018-2022. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka simpulan temuan penelitian ini yaitu upah minimum memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di wilayah Gerbangkertosusila. Artinya setiap peningkatan upah minimum akan menurunkan ketimpangan pendaptan namun tidak signifikan hal ini dikarenakan terdapat perbedaan kesenjangan upah minimum di setiap daerah sehingga daerah dengan upah minimum tinggi berimbas ekstrim terhadap ketimpangan pendapatan wilayah lainnya dengan upah minimum rendah. 
PDRB per kapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di wilyah Gerbangkertosusila artinya setiap peningkatan PDRB per kapita tidak selalu diikuti dengan kenaikan pendapatan di wilayah lainnya.
Indeks pembangunan manusia berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di wilayah Gerbangkertosusila artinya ketika terjadi peningkatan indeks pembangunan manusia maka akan meningkatkan ketimpangan pendapatan dengan pengaruh tidak signifikan. Hal ini dikarenakan terdapat faktor indikator pembangunan manusia yang berbeda di setiap wilayah, dari segi pendidikan, kesehatan dan lainnya.
Berdasarkan uji simultan secara bersamaan variabel upah minimum, PDRB per kapita dan indeks pembangunan manusia berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan di wilayah Gerbangkertosusila selam periode penelitian 2018-2022.
Dalam penelitian selanjutnya perlu menambahkan variabel lainnya dalam pengujian pengaruh ketimpangan pendapatan di wilayah Gerbangkertosusila sehingga diharapkan dari penelitian lanjutan dapat dikemukakan solusi kebijakan yang tepat untuk mengatasi ketimpangan pendapatan di wilayah kawasan strategis nasioanl penyokong perekonomian Jawa Timur yakni utamanya di Wilayah Gerbangkertosusila.
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Series: Standardized Residuals

Sample 2018 2022

Observations 35

Mean        1.59e-18

Median    0.003004

Maximum   0.035849

Minimum  -0.037638

Std. Dev.    0.018791

Skewness   -0.270566

Kurtosis    2.420422

Jarque-Bera  0.916905

Probability

 0.632261
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